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Pendidikan Keluarga

Oleh : Muhammad Wa il, S.Pd

حِیْمِوَأمَْرِهِ،خَلْقھِِفيِالَْحَكِیْمِوَفعِْلھِِ،وَصْفھِِفيِالْحَمِیْدِهللالَْحَمْدُ الرَّ

دًاأنََّوَأشَْھَدُ،لَھُشَرِیْكَلاَوَحْدَهُاللهإلاَِّإلِٰھَلاَأنَْوَأشَْھَدُوَمَنْعِھِ،عَطَائِھِفيِ مُحَمَّ

ھُمَّ،اللهأقَْدَارِعَلَىوَصَبَرَاللهطَاعَةِعَلَىصَبَرَالَّذِيوَرَسُوْلھُُعَبْدُهُ صَلِّالَلّٰ

دِنَاعَلَىوَبَارِكْوَسَلِّمْ دٍسَیِّ مِیْعَادِإلَِىبِإحِْسَانٍتَبِعَھُمْوَمَنْوَصَحْبِھِآلھِِوَعَلَىمُحَمَّ

االله، بَعْدُأمََّ

َ حَقَّ تُقاتِھِ وَلا تَمُوتُنَّ إلاَِّ وَأنَْتُمْ مُسْلمُِونَ
قوُا اللهّٰ ھَا الَّذِینَ آمَنُوا اتَّ فقالَ تَعَالَى: یَا أیَُّ

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya
takwa; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan berislam.

كُم:تَعَالَىقَالَ نَبِشَيۡءٖوَلَنَبۡلوَُنَّ نَوَنَقۡصٖوَٱلۡجُوعِٱلۡخَوۡفِمِّ لِمِّ وَٱلأۡنَفسُِٱلأۡمَۡوَٰ
تِۗ مَرَٰ رِوَٱلثَّ بِرِینَوَبَشِّ ١٥٥ٱلصَّٰ

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada
orang-orang yang sabar

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

ِرَسُولِفيِلكَُمْكَانَلقَدَْ َیرَْجُوكَانَلمَِنْحَسَنةٌَأسُْوَةٌاللهَّ وَالْیوَْمَاللهَّ

َوَذَكَرَالآخِرَ )21(كَثیِرًااللهَّ

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah ta'ala.
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Ayat yang mulia ini merupakan dalil pokok yang paling besar,
yang menganjurkan kepada kita agar meniru Rasulullah Saw.
dalam semua ucapan, perbuatan, dan sepak terjangnya. Karena
itulah Allah Swt. memerintahkan kepada kaum mukmin agar
meniru sikap Nabi Saw. dalam Perang Ahzab, yaitu dalam hal
kesabaran, keteguhan hati, kesiagaan, dan perjuangannya, serta
tetap menanti jalan keluar dari Allah Swt. Semoga salawat dan
salam-Nya terlimpahkan kepada beliau sampai hari kiamat.

Hadirin…

Dalam ayat tsb, disebutkan susunan kata “uswatun Hasanah”
(suri tauladan yang baik)

Uswah hasanah lawan katanya adalah uswah sayyi’ah

Kalau kita melihat al-qur’an yang isinya adalah mencakup
aturan-aturan allah swt. Namun berbarengan dengan itu seperti
yang telah kita ketahui bahwa allah swt. Mengutus seorang
rasul yang menjadi penyampai sekaligus contoh dalam
menjalankan aturan-aturan allah swt.

Beberapa dalil dalam al-qur’an yang menerangkan bagaimana
rasul atau utusan-utasan allah menjadi contoh yang baik
diantaranya:

مَعَھٗۚوَالَّذِیْنَابِْرٰھِیْمَفيِْٓحَسَنةٌَاسُْوَةٌلكَُمْكَانتَْقدَْ
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Sungguh, telah ada suri teladan yang baik bagimu pada Ibrahim
dan orang-orang yang bersama dengannya, (mumtahanah : 4)

ِرَسُولِفيِلكَُمْكَانَلقَدَْ حَسَنةٌَأسُْوَةٌاللهَّ

esungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu

Dalam ruang lingkup pendidikan ternyata metode uswah
hasanah merupakan pendidikan terbaik sepanjang sejarah,
sebab metode inilah yang dipakai oleh allah swt.

Sehingga ini merupakan pelajaran besar yang harus kita ambil,
terutama dalam ruang lingkup pendidikan keluarga atau yang
sejenisnya.

Sebagaimana para para rasul yang diutus allah untuk
membawa aturan sekaligus menyampaikannya, tapi mereka
juga menjadi contoh, suritauladan yang baik dalam
menjalankan aturan allah swt.

Dalam ruang lingkup terkecil yakni keluarga, kepala keluarga
atau orang tua, kepala keluarga, sepatutnya tidak sekedar
mengedepankan aturan-aturan dalam pendidikan anak istrinya,
tetapi ialah yang menjadi contoh dalam menjalankan aturan
allah swt. Maupun aturan yang ia buat.

Contoh riilnya adalah, sebagian orang tua membuat aturan agar
anknya shalat, mengaji, sekolah dan tidak sibuk dengan
gadjetnya. Tetapi sampai ananknya tumbuh besar tidak jarang
saat panggilan adzan orang tua tidak menjadi contoh,
bagaimana memenuhi panggilan adzan, saat ada
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mejelis-majelis ilmu di masjid-masjid ia tidak menjadi contoh
bagaimana menunjukkan semangat agar bisa hadir dalam
majelis ilmu.

Sehingga ada satu komponen pendidikan yang hilang dalam
keluarga tersebut, komponen tersebut adalah “uswah hasanah”
contoh atau suri tauladan yang baik.

Memberikan aturan dalam pendidikan penting tetapi uswah
hasanah atau contoh yang baik bagaimana aturan-aturan itu
dijalankan adalah sangat penting.

banyak kisah-kisah keluarga yang allah abadikan dalam
al-qur’an disebabkan mereka menjadi contoh kebaikan, pelopor
dalam kebaikan dilingkungannya maupun keluarganya. ada
Nabi ibrahim AS, ada Rasulullah SAW. ada lukman dan lainnya.

Semoga allah swt. Memberikan taufiknya dan memberikan
keistiqomahan untuk kita mengambil pelajaran dan menjadi
contoh-contoh yang baik bagi lingkungan kita. Amin..

اكُمْوَنَفَعَنِيالْعَظِیْمِ،القرُْآنِفيِوَلَكُمْليِاللهُبَارَكَ الآیََاتِمِنَفیِْھِبِمِاوَإیَِّ

مِیْعُ العَلیِْمُ ھُ ھُوَ السَّ لَ مِنِّي وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَھ إنَِّ كْرِالحَكِیْمٍ، وتَقَبَّ والذِّ
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KHUTBAH KEDUA

ِالَْحَمْدُ اِرْغَامًالَھُ،لاشََرِیْكَوَحْدَه�ُاِلاَّاِلھَلاَانَْاشَْھَدُامََرَ،كَمَاكَثِیْرًاحَمْدًاِ�ّ
دَنَاوَاشَْھَدُانََّوَكَفَرَ،بِھِجَحَدَلمَِنْ دًاسَیِّ دُوَرَسُوْلھُُعَبْدُهُمُحَمَّ وَالْبَشَرِ،اْلانِْسِسَیِّ
دِنَاعَلىَوَسَلِّمْصَلِّالَلّھُمَّ دٍسَیِّ صَلَتْوَصَحْبِھِالَھِِوَعَلىَمُحَمَّ وَاذُُنٌبِنَظَرٍعَیْنٌمَااتَّ

ابِخَبَرٍ بَعْدُامََّ

ھَا اسُ!!فَیَاایَُّ قوُااللهَالنَّ وَحَافظُِوْاوَمَابَطَنَمِنْھَامَاظَھَرَالْفَوَاحِشَوَذَرُواتَعَالىَ،اِتَّ
اعَةِعَلىَ فیِْھِبَدَأَبِأمَْرٍامََرَكُمْاللهَانََّوَاعْلَمُوْاوَالْجَمَاعَةِالْجُمْعَةِوَحُضُوْرِالطَّ
وَمَلائَِكَتَھُاللهَاِنَّعَلیِْمًا:قَائِلاًیَزَلْوَلَمْتَعَالىَفَقَالَبِقدُْسِھِ،بِمَلائَِكَتِھِوَثَنَّىبِنَفْسِھِ

بِىْعَلىَیُصَلُّوْنَ ھَاالنَّ تَسْلیِْمًاوَسَلِّمُوْاعَلَیْھِصَلُّوْاآمَنُوْاالَّذِیْنَیَایَُّ

دِنَاعَلَىوَبَارِكْوَسَلِّمْصَلِّألَلَّھُمَّ دٍسَیِّ عَنِوَارْضَالَلّھُمَّوَصَحْبِھِ،آلھِِوَعَلىَمُحُمَّ
اشِدِیْنَالْخُلَفَاءِ كَاصَْحَابِسَائِرِوَعَنْوَعَليٍِّوَعُثْمَانَوَعُمَرَبَكْرٍابَِىسَیّدِنَاالرَّ نَبِیِّ

ابِعِیْنَوَعَنِاجَْمَعِیْنَ ابِعِیْنَوَتَابِعِىالتَّ یْنِیَوْمِاِلىَبِاِحْسَانٍتَبِعَھُمْوَمَنْالتَّ الدِّ

وَاْلامَْوَاتِمِنْھُمْاْلاحَْیَاءِوَالْمُؤْمِنَاتِوَالْمُؤْمِنِیْنَوَالْمُسْلمَِاتِللِْمُسْلمِِیْنَاغْفرِْالَلّھُمَّ
احِمِیْنَیَاأرَْحَمَبِرَحْمَتِكَ الرَّ

اادْفَعْالَلّھُمَّ نَاوَالْوَبَاءَالْغَلاءََعَنَّ لازَِلَوَالزِّ مِنْھَامَاظَھَرَالْفتَِنِوَسُوْءَوَالْمِحَنَوَالزَّ
ةًھَذَابَلَدِنَاعَنْوَمَابَطَنَ ةًالْمُسْلمِِیْنَبِلادَِسَائِرِوَعَنْخَاصَّ الْعَالَمِیْنَیَارَبَّعَامَّ

نَا نْیَافىِأتَِنَارَبَّ ارِ،عَذَابَوَقنَِاحَسَنَةًاْلأخَِرَةِوَفيِحَسَنَةًالدُّ نَاالنَّ لْرَبَّ اتَقَبَّ كَمِنَّ اِنَّ
مِیْعُانَْتَ كَعَلَیْنَاوَتُبْالْعَلیِْمُالسَّ ابُانَْتَاِنَّ وَّ حِیْمُ،التَّ ُوَصَلَّىالرَّ

دِنَاعَلَىاللهّٰ سَیِّ
دٍ الْعَالَمِیْنَرَبِِِّ�وَالْحَمْدُوَسَلَّمَوَصَحْبِھِآلھِِوَعَلَىمُحَمَّ

َاِنَّعِبَادَالله:
الْفَحْشَاءِعَنِوَیَنْھَىالْقرُْبَىذِىوَاِیْتَاءِوَاْلاحِْسَانِبِالْعَدْلِیَأمُْرُاللهّٰ

رُوْنَلَعَلَّكُمْیَعِظُكُمْوَالْبَغْىِوَالْمُنْكَرِ َفَاذْكُرُواتَذَكَّ
مِنْوَاسْألَوُْهُیَذْكُرْكُمْالْعَظِیْمَاللهّٰ

ِوَلَذِكْرُیُعْطِكُمْفَضْلھِِ أكَْبَرُاللهّٰ
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